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Abstrak 

Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengidentifikasi profil keterampilan 

proses sains dasar pada materi mengubah bentuk energi topik transformasi energi 

di sekitar kita. Penelitian ini menggunakan analisis deskripsi kualitatif. Objek 

penelitian dalam penelitian ini yaitu kelas IV pada mata pelajaran IPAS. Instrumen 

yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah dengan 

menggunakan profil keterampilan proses sains topik transformasi energi di sekitar 

kita. Teknik pengumpulan data yang digunakan menggunakan studi literatur. 

Teknik analisis data dalam penelitian menggunakan analisis isi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa profil keterampilan proses sains telah disajikan dengan baik 

meskipun terdapat unsur yang belum terpenuhi. Unsur KPS yang paling banyak 

muncul yaitu unsur mengamati yang merupakan keterampilan paling dasar dalam 

melakukan suatu percobaan. Dengan adanya penelitian ini diharapkan guru 

memiliki banyak referensi dalam meningkatkan KPS siswa dan tidak hanya 

mengacu dalam satu buku. 

Kata kunci: keterampilan proses sains, transformasi energi 
 

Abstract 

This research was conducted with the aim of identifying the profile of basic science 

process skills in the matter of transforming energy into the topic of energy 

transformation around us. This study uses a qualitative description analysis. The 

object of research in this study was class IV in science subjects. The instrument 

used to collect data in this study is to use a profile of science process skills on the 

topic of energy transformation around us. The data collection technique used was a 

literature study. Data analysis techniques in research using content analysis. The 

results of the study show that the profile of science process skills has been presented 

well even though there are elements that have not been fulfilled. The KPS element 

that appears the most is the element of observing which is the most basic skill in 

conducting an experiment. With this research it is hoped that teachers will have 

many references in improving student KPS and not just referring to one book. 
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PENDAHULUAN 

Sistem pendidikan di Indonesia, pendidikan telah mengalami pergantian 

kurikulum sebanyak sebelas kali, dimulai pada tahun 1947, dengan kurikulum yang 

sangat sederhana kemudian sampai terakhir adalah kurikulum 2013. Meskipun 

berganti-ganti kurikulum tidak lain tujuannya adalah perbaikan terhadap kurikulum 

sebelumnya. Setiap perubahan yang terjadi merupakan kebijakan pihak-pihak   

yang bertanggung   jawab   dalam   menangani pendidikan di Indonesia. Dalam   

perubahan   kurikulum   yang digunakan saat ini dikenal sebagai kurikulum merdeka 

atau konsep merdeka belajar.Kurikulum merdeka belajar ini sesuai dengan cita-cita 

tokoh nasional   Pendidikan   yaitu Ki Hajar Dewantara, berfokus pada kebebasan 

untuk belajar secara mandiri dan kreatif. Hal ini nantinya berdampak pada 

terciptanya karakter peserta didik yang memiliki karakter yang merdeka. 

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi telah berupaya 

melakukan peningkatan mutu pendidikan melalui pengembangan kurikulum yang 

dikenal sebagai “Kurikulum Merdeka”. Pada kurikulum merdeka yang pada 

kurikulum merdeka ini pembelajaran ilmu pengetahuan alam diintegrasikan dengan 

ilmu pengetahuan sosial menjadi IPAS. Tujuan pembelajaran IPAS pada kurikulum 

ini yaitu mengembangkan ketertarikan serta rasa ingin tahu, berperan aktif, 

mengembangkan keterampilan inkuiri, mengerti diri sendiri dan lingkungannya, 

dan mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep IPAS. Dengan 

demikian siswa bukan lagi hanya menjadi objek pembelajaran, tetapi menjadi 

subjek pembelajaran. Oleh karena itu guru harus dengan matang mempersiapkan 

dan merencanakan pembelajaran yang dapat mengembangkan pemahaman dan  

keterampilan proses  siswa. 

Sesuai tuntutan kurikulum yang berlaku saat ini yaitu guru sebagai 

perencana dan fasilitator dirancang supaya pembelajaran berpusat pada peserta 

didik, diharapkan mampu menemukan dan mengembangkan pengetahuan yang 

didapatkannya secara mandiri melalui Science Process Skills. Dalam hal ini 

scientific processes yang dimaksud yaitu keterampilan proses sains (KPS). 

Keterampilan proses sains ditujukan pada kemampuan psikomotor dan kognitif 

dalam penyelidikan ilmiah, penemuan suatu konsep, prinsip, dan teori untuk 
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pengembangan konsep yang sebelumnya sudah ada. Namun pada kenyataannya, 

pelaksanaan pembelajaran yang menerapkan keterampilan proses sains ini masih 

kurang baik, dimana tingkat penguasaan peserta didik terkait KPS ini masih kurang. 

Tingkat penguasaan KPS peserta didik di Indonesia tergolong rendah dibandingkan 

dengan negara lain. Berdasarkan hasil survei yang dilakukan, Indonesia konsisten 

pada peringkat 10 besar terbawah sejak awal keikutsertaan. Angka tersebut jauh 

dari rata-rata skor OCED kurang lebih sebesar 500. Hasil tersebut menunjukkan 

KPS oleh peserta didik Indonesia masih sangat kurang. Hal ini diakibatkan oleh 

materi sains yang tidak tersampaikan dengan baik oleh guru karena peserta didik 

tidak terlibat langsung dalam proses belajar secara aktif. Hal tersebut bisa 

disebabkan oleh beberapa faktor seperti belum dilatihkannya KPS oleh guru kepada 

peserta didik secara optimal, penguasaan yang masih perlu ditingkatkan guru dalam 

KPS atau bahkan belum masuk dalam perencanaan pembelajaran sama sekali. 

Dengan demikian kurangnya optimalisasi pembelajaran oleh guru yang melibatkan 

andil peserta didik secara garis besar menjadi faktor yang mempengaruhi rendahnya 

KPS dalam pendidikan. 

Pembelajaran di kelas diarahkan supaya peserta didik memiliki keleluasaan 

untuk mengamati, bertanya, melakukan eksperimen, menalar, menyaji, dan 

mencipta. Keaktifan proses pembelajaran peserta didik berperan terhadap capaian 

hasil belajar di kelas. Dengan demikian keterampilan proses sains secara langsung 

maupun tidak, berperan memecahkan masalah yang ditemui peserta didik dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Menurut Rustaman (2005: 78), Keterampilan Proses Sains (KPS) 

merupakan seperangkat keterampilan yang digunakan para ilmuwan dalam 

melakukan penyelidikan ilmiah. Keterampilan Proses Sains (KPS) dapat 

dikembangkan melalui EDUPROXIMA Vol. 2 No. 2 88 pengalaman langsung 

karena siswa lebih menghayati proses atau kegiatan yang sedang dilakukan. 

Keterampilan proses melibatkan keterampilan intelektual, manual dan sosial. 

Keterampilan intelektual siswa terlibat karena melakukan KPS harus menggunakan 

intelektualnya untuk berpikir. Keterampilan manual jelas terlibat dalam KPS, 

karena pada saat pembelajaran mereka melibatkan penggunaan alat dan bahan, 
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penyusunan, atau perakitan alat. Keterampilan sosial dimaksudkan agar mereka 

berinteraksi dengan sesamanya dalam melakukan kegiatan belajar mengajar, 

misalnya mendiskusikan hasil pengamatannya, mengajukan pertanyaan, 

berkomunikasi. Keterampilan proses sangat perlu dikembangkan melalui 

pengalaman langsung sebagai pengalaman belajar. Melalui pengalaman langsung, 

seseorang dapat lebih menghayati proses atau kegiatan yang sedang dilakukan 

(Ekene & Ifeoma, 2011). 

Menurut Darmaji et al. (2019) pendidikan adalah proses berkelanjutan yang 

bertujuan untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Melalui proses 

jenjang pendidikan berkelanjutan dari tingkat kanak-kanak hingga dewasa, 

pendidikan dapat meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Untuk 

meningkatkan kualitas dari pendidikan jika ditinjau dari sistem pendidikan 

nasional, maka unsur-unsur dan faktor yang mempengaruhi adalah faktor 

kurikulum, faktor guru, faktor sarana dan prasarana, faktor waktu, faktor yang, 

faktor tujuan, faktor metode, dan faktor lingkungan pendidikan (Rahim, 2015). 

Pendidikan di Indonesia telah disempurnakan dengan baik dan butuh 

pengembangan lebih lanjut. Kesinambungan pendidikan seharusnya berkaitan 

penuh dengan kurikulum yang digunakan. 

Keterampilan proses sains dapat dibagi menjadi dua, yaitu Keterampilan 

Proses Sains Dasar (KPSD) dan Keterampilan Proses Sains Terintegrasi (KPST). 

Unsur-unsur KPSD yaitu mengamati, mengklasifikasikan, mengukur dan 

menggunakan angka, membuat kesimpulan, memprediksi, berkomunikasi, dan 

menggunakan hubungan ruang dan waktu. KPST terdiri dari menafsirkan data, 

mendefinisi operasional variabel, mengontrol variabel, membuat hipotesis dan 

bereksperimen (Curriculum Development Center [CDC], 1993). Keterampilan 

proses sains dasar harus dikuasai sebelum seseorang dapat menerapkan 

keterampilan proses sains terintegrasi dengan optimal. Hal ini didukung oleh Piaget 

(1964) yaitu siswa dapat menguasai pemikiran abstrak yang termasuk dalam KPST 

apabila dapat mengendalikan penuh atas KPSD. 

 

Patta Bundu (2006: 5) menjelaskan bahwa keterampilan proses perlu 
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dikuasai oleh siswa sejak pendidikan dasar karena beberapa alasan, yaitu; 1) 

perkembangan ilmu pengetahuan berlangsung sangat cepat sehingga tidak mungkin 

lagi mengerjakan fakta dan konsep kepada siswa; 2) siswa akan lebih mudah 

memahami konsep yang abstrak jika belajar melalui benda-benda konkrit dan 

langsung melakukannya sendiri; 3) penemuan ilmu pengetahuan memiliki 

kebenaran yang relatif, suatu teori yang dianggap benar hari ini belum tentu benar 

di masa yang akan datang terlebih jika teori tersebut tidak lagi didukung oleh fakta 

yang ilmiah, 4) dalam proses belajar mengajar, perkembangan konsep tidak bisa 

dipisahkan dari pengembangan sikap dan nilai. 

KPS dasar merupakan fondasi peserta didik untuk dapat menguasai KPS 

terintegrasi. Bahwasanya pada jenjang Sekolah Dasar atau Sekolah Menengah 

Pertama, peserta didik harus sudah mampu menguasai KPS dasar karena KPS 

terintegrasi harus sudah dilatihkan pada jenjang Sekolah Menengah Atas. Oleh 

sebab itu itu perlu diterapkannya KPS dasar oleh guru SD merencanakan proses 

pembelajaran IPAS kepada peserta didik. Teori Piaget mengatakan bahwa anak usia 

SD berada pada fase perkembangan cognitive operational concrete, termasuk anak 

yang duduk pada bangku kelas 4. Hal ini sejalan dengan indikator-indikator dari 

keterampilan proses sains dasar. Selaras pendapat tersebut bahwa salah satu upaya 

yang efektif dilaksanakan yaitu banyak melibatkan peserta didik secara aktif dan 

kreatif dalam pembelajaran. Berkaitan hal tersebut, penyajian pembelajaran sains 

sebagai suatu proses penemuan harus bisa dilaksanakan dan terikat empiris peserta 

didik, sehingga pengetahuan yang didapat bersifat tidak mudah dilupakan, mampu 

meningkatkan logika peserta didik untuk berfikir abstrak dan luas. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian deskriptif kualitatif dengan 

menggunakan pendekatan penelitian studi literatur dan wawancara sebagai 

pengumpulan data dan informasi. Pengumpulan data dengan teknik studi pustaka 

yaitu dengan mengumpulkan informasi yang terdapat dalam buku IPAS SD kelas 

IV dengan menganalisis dan mengidentifikasi penyajian unsur-unsur keterampilan 

proses sains dalam buku tersebut dan menganalisis informasi dari hasil wawancara 
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dengan guru kelas IV. Dalam menganalisis data, peneliti menelaah profil 

Keterampilan Proses Sains (KPS) berdasarkan hasil wawancara dan buku IPAS SD 

pada bab mengubah bentuk energi topik transformasi energi di sekitar kita. Adapun 

profil keterampilan proses yang digunakan untuk menganalisis yaitu menggunakan 

Keterampilan Proses Sains Dasar (KPSD) memiliki 7 unsur antara lain; mengamati, 

mengklasifikasikan, mengukur dan menggunakan angka, membuat kesimpulan, 

memprediksi, berkomunikasi, dan menggunakan ruang dan waktu. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1. Profil Keterampilan Proses pada Materi Transformasi Energi 
 

Profil Keterampilan Proses Sains Penyajian 

Mengamati Mengamati transformasi energi yang ada di 

sekitar lingkungan kelas, sekolah. 

Mengklasifikasikan Mengelompokkan jenis transformasi energi 

yang ada. 

Mengukur - 

Membuat kesimpulan Menyimpulkan hasil dari kegiatan 

pembelajaran. 

Memprediksi - 

Berkomunikasi Menyampaikan hasil dari percobaan. 

Menggunakan ruang dan waktu Melakukan suatu percobaan transformasi 

energi. 

Berdasarkan Tabel pada pelaksanan pembelajaran dengan menyajikan profil 

keterampilan proses sains. Profil KPS yang disajikan pada materi transformasi 

energi diantaranya adalah mengamati, mengklasifikasikan, membuat kesimpulan, 

berkomunikasi serta menggunakan ruang dan waktu. Unsur-unsur KPS ini 

ditampilkan pada bagian transformasi energi dan percobaan membuat transformasi 

energi secara sederhana. Sama halnya dengan buku kelas IV materi transformasi 

energi, unsur KPS yang paling banyak ditemui pada buku ini adalah unsur 

mengamati dimana buku tersebut menyajikan aktivitas siswa dengan menggunakan 

sebanyak mungkin indera dan menyajikan konsep pengetahuan berdasarkan fakta 

yang relevan. Unsur kedua terbanyak disajikan adalah menggunakan ruang dan 

waktu yaitu dengan melakukan suatu percobaan transformasi energi secara 

sederhana. 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil studi penelitian menggunakan teknik pengumpulan 

wawancara dan studi literatur dihasilkan bahwa profil keterampilan proses yang 

sajikan belum sepenuhnya terpenuhi. Profil keterampilan proses yang sudah 

disajikan yaitu keterampilan proses sains dasar yang meliputi mengamati, 

mengklasifikasikan, membuat kesimpulan, berkomunikasi, serta menggunakan 

ruang dan waktu. 
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